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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian adalah merupakan pelaksanaan dalam menentukan 

cara dan langkah-langkah yang diambil oleh peneliti untuk mengumpulkan 

informasi dan data yang akan diolah dan dianalisis secara ilmiah agar hasil 

yang diperoleh oleh peneliti betul-betul valid. 

A. Jenis penelitian dan pendekatan penelitian 

 

1. Jenis penelitian 

 

Jenis penelitian yang penulis lakukan disini yaitu penelitian 

lapangan (Field research), yang berorientasi pada penelitian hukum 

empiris. Fokus penelitian yang diambil oleh peneliti adalah studi kasus 

yaitu yang melakukan penelitian secara langsung ke lapangan untuk 

mendapatkan data yang terkait dengan problem yang di alami KUA 

terhadap pelaksanaan pembaharuan nikah di KUA Kecamatan Simpang 

Empat. 

2. Pendekatan penelitian 

 

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan secara kualitatif. 

Pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang menggunakan analisis data atau 

cenderung bersifat deskriptif, proses dan makna yang lebih ditonjolkan 

dalam penelitian ini. penelitian kualitatif juga bisa disebut penelitian secara 

menjelaskan, menggambarkan, menyelidiki dan menemukan agar 

penelitian sesuai dengan fakta yang ada dilapangan. 
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B. Subjek dan objek penelitian 

 

Subjek dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor Urusan Agama 

Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu beserta Staf. Adapun 

objek dalam penelitian ini adalah problematika pembaharuan pernikahan 

(Tajdidun Nikah) di KUA Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah 

Bumbu. 

C. Lokasi Penelitian 

 

Penelitian ini berlokasi di Kantor Urusan Agama yang ada di 

Kecamatan Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu yaitu Jl.Transmigrasi 

Plajau. Kelurahan Kampung Baru. Kecamatan Simpang Empat, Kabupaten 

Tanah Bumbu. 

D. Alasan Memilih Lokasi penelitian 

 

Alasan peneliti memilih Kecamatan Simpang Empat karena memiliki 

jumlah penduduk dan jumlah pernikahan yang cukup banyak dibandingkan 

dengan kecamatan yang lain, tetapi untuk permasalahan Tajdidun Nikah 

sendiri ada beberapa pasangan saja walaupun tidak banyak yang didasari oleh 

permasalahan/problem yang dialami, terkhusus dalam pelaksanaan Tajdidun 

Nikah ini terdapat problem yang di alami oleh KUA tersebut dikarenakan 

tertipunya pegawai pencatat nikah dalam hal pemeriksaan, karena ada 

sebagian pasangan yang melakukan pemalsuan data wali dalam pernikahan, 

inilah yang menjadi salah satu problem yang dialami KUA sehingga 
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dilaksanakannya Tajdidun Nikah. Sehingga ini yang menjadi alasan peneliti 

tertarik untuk memilih lokasi tersebut.  

E. Data dan Sumber Data 

 

1. Data  

Data adalah hasil yang didapat dari peneliti baik berupa fakta maupun 

angka. Data pada penelitian ini hanyalah data primer atau data utama 

mengenai masalah penelitian. Adapun data yang akan digali tersebut ialah: 

a. Data identitas informan 

b. Data problematika KUA terhadap adanya pemeriksaan calon 

pengantin dan adanya pemalsuan identitas wali nikah. 

c. Upaya yang dilakukan KUA adalah melakukan pembaharuan terhadap 

pernikahan (tajdidun nikah). 

2. sumber data  

Sumber data ialah subjek dari penelitian yang diperoleh. Sumber data 

dalam penelitian ini adalah Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan 

Simpang Empat Kabupaten Tanah Bumbu dan Staf pegawai pencatat nikah di 

lingkungan Kantor Urusan Agama Kecamatan Simpang Empat. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

 

Peneliti menggunakan strategi wawancara untuk mengumpulkan data 

yang diperlukan untuk pengembangan penelitian ini. Salah satu cara 

pengumpulan data untuk suatu penelitian adalah melalui wawancara. Dalam 
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hal ini, wawancara peneliti dengan informan terdiri dari tanya jawab 

langsung. 

3. Teknik Pengolahan Dan Analisis Data 

 

1. Teknik Pengolahan Data 

 

Dalam pengolahan data, ada banyak tahapan yang harus dilalui, 

dimulai dengan tahap pengecekan data, yaitu melihat kembali catatan atau 

informasi yang dikumpulkan dari data lapangan untuk menentukan 

keakuratannya. Langkah selanjutnya adalah mengklasifikasikan data sesuai 

dengan rumusan masalah. Data selanjutnya harus diverifikasi atau 

diperiksa ulang setelah dikategorikan agar pembaca dapat menerima dan 

mengakui keakuratan informasi yang dikumpulkan. Kualitas data yang 

telah dikumpulkan untuk diproses dan dianalisis diperkirakan akan 

meningkat sebagai hasil dari pendekatan ini. 

2. Analisis Data 

 

Selanjutnya peneliti menganalisis data penelitian untuk menarik 

kesimpulan dari temuan penelitian dan membuat informasi yang telah 

dikumpulkan agar dapat mudah dipahami. Berdasarkan teori saat ini, 

peneliti melakukan analisis deskriptif kualitatif terhadap data. 

 


